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The Ministry of Agriculture has been considering a new proposal for imposing 
tariffs on a number of imported food commodities, including corn. This paper aims at 
addressing the following questions: (1) Is there a strong reason for the government to 
impose import tariff on corn? (2) If so, then what level of tariff is needed? (3) what are the 
determinants for defining an optimum tariff? The analytical results indicate that corn 
farming in Indonesia is profitable and able to compete with imported corns, as its normal 
profit ranges from 29 to 35 percent of the total costs. Hence, there is no strong reason for 
the government to implement import tariff. A tariff is needed only if the world market price 
drops well below the cost of production, and exchange rate of Rupiah appreciates 
significantly. Having considered the likely world price fluctuation and exchange rate 
appreciation, the analysis shows that an import tariff of 5-10 percent is more than enough 
to guarantee a reasonable farmer’s profit of around 30 percent. 
 




Departemen Pertanian sedang mempertimbangkan pemberlakuan tarif impor 
untuk beberapa komoditas pertanian, termasuk jagung. Tulisan ini bertujuan untuk 
menjawab pertanyaan berikut: (1) perlukah pemberlakuan tarif impor jagung pada saat 
ini?, (2) kalau ya, berapa tingkat tarif impor yang harus dikenakan?, (3) faktor-faktor 
utama apa saja yang perlu diperhitungkan dalam menentukan tingkat tarif impor?. Hasil 
analisis memperlihatkan bahwa usahatani jagung masih menguntungkan dan mampu 
bersaing dengan jagung impor. Pada kondisi saat ini, usahatani jagung mampu 
memberikan keuntungan bersih pada kisaran 29-35 persen, dan mampu bersaing 
dengan jagung impor. Dengan demikian, tidak ada alasan yang kuat bagi pemerintah 
untuk memberlakukan tarif impor jagung pada saat ini. Tarif impor diperlukan bilamana 
nilai tukar rupiah menguat secara nyata dan/atau harga jagung di pasar dunia menurun 
drastis sampai dibawah biaya produksi. Dengan mempertimbangkan kemungkinan 
kisaran gejolak harga dan nilai tukar yang akan terjadi, penerapan tarif impor 5-10 persen 
dipandang sudah cukup untuk menjamin keuntungan yang layak (30 persen) bagi 
usahatani jagung. 
 
Kata kunci : jagung, tarif impor, keunggulan komparatif, keunggulan kompetitif 
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PENDAHULUAN 
 
Belakangan ini berkembang tuntutan “keberpihakan” kepada petani 
dalam bentuk pembatasan impor komoditas pertanian. Tuntutan ini muncul 
sebagai reaksi terhadap kondisi yang terjadi beberapa tahun terakhir dimana: (i) 
pasar Indonesia semakin dibanjiri oleh produk pertanian (pangan) impor dengan 
harga yang murah, (ii) luas areal tanam dan produksi beberapa komoditas 
pangan cenderung menurun atau stagnan, dan (iii) banyak negara, khususnya 
negara maju, yang melakukan perlindungan kepada petani mereka. Sentimen 
seperti ini cepat memperoleh dukungan politisi dan masyarakat luas, terutama 
setelah melihat kenyataan bahwa negara-negara pengekspor produk pertanian 
ke Indonesia, seperti Amerika Serikat, mengeluarkan milyaran dollars untuk 
melindungi petaninya. 
Menanggapi tuntutan tersebut, pemerintah (Departemen Pertanian) 
sedang mempertimbangkan pemberlakuan tarif impor beberapa komoditas 
pertanian, termasuk komoditas jagung. Terjadi pro dan kontra terhadap rencana 
ini, baik yang terkait dengan urgensi, tingkat tarif yang akan dikenakan (level of 
tariff rate), maupun dampak potensial yang ditimbulkan oleh tarif impor. 
Tulisan ini bertujuan untuk mencermati rencana tersebut, dan 
diharapkan menjawab pertanyaan berikut: (1) perlukah pemerintah menerapkan 
tarif impor jagung?, (2) berapa tingkat tarif impor yang harus dikenakan, dan 
bagaimana dampak dari setiap pilihan tingkat tarif terhadap kesejahteraan 
konsumen, produsen, penerimaan pemerintah, dan “net welfare” dari industri 
perjagungan, (3) faktor-faktor utama apa saja yang perlu diperhitungkan dalam 
menentukan tingkat tarif impor? 
Pada bagian kedua dari tulisan ini disajikan secara ringkas metode 
analisis, dilanjutkan bagian ketiga tentang deskripsi perkembangan produksi dan 
permintaan jagung di Indonesia, termasuk perkembangan ekspor dan impor 
beberapa tahun terakhir. Bagian keempat merupakan review singkat tentang 
analisis keunggulan komparatif dan kompetitif usahatani jagung yang sudah 
banyak dilakukan dalam penelitian terdahulu. Pada bagian kelima disajikan hasil 




Analisis penghitungan tarif optimum dilakukan pada tingkat makro dan 
tingkat usahatani (farm level). Analisis tingkat makro menggunakan “partial 
welfare analysis” untuk memahami dampak tarif impor terhadap harga jagung di 
pasar domestik, produksi, permintaan, dan impor jagung, serta dampaknya 
terhadap kesejahteraan produsen, konsumen, dan penerimaan pemerintah. 
Sementara itu, analisis tingkat usahatani dilakukan untuk memahami dampak 
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tarif impor terhadap tingkat harga jual jagung petani serta tingkat keuntungan 
usahatani jagung. 
Secara diagramatis, dampak penerapan tarif impor dapat diilustrasikan 
dengan menggunakan Gambar 1. Penerapan tarif impor akan meningkatkan 
harga jagung dipasar domestik, menurunkan kuantitas impor jagung, dan 
kuantitas permintaan di pasar domestik.  Perubahan kesejahteraan akibat 
pemberlakuan tarif impor dihitung berdasarkan perubahan “surplus” konsumen 
dan produsen serta perubahan penerimaan pemerintah, yang secara neto 
menghasilkan perubahan tingkat kesejahteraan masyarakat (net social welfare). 
Dalam analisis dipergunakan harga perdagangan besar (wholesale), bukan 
harga eceran (retail), karena proporsi terbesar dari transaksi jagung terjadi pada 
tingkat perdagangan besar. Secara detil, rumus perhitungan perubahan harga 
dan kuantitas serta “surplus” produsen dan konsumen disajikan dalam kolom ke-


















Gambar 1. Ilustrasi Dampak Pengenaan Tarif Impor Jagung 
 
 Dari Gambar 1 dapat dijelaskan hal-hal berikut : (1) Penurunan surplus 
konsumen = -(A+B+C+D), (2) Peningkatan surplus produsen = A, (3) Penerima-
an pemerintah dari tarif = C, dan (3) Total penurunan surplus = B+D. 
Pd1 
A B C D 
S 
D 




Jurnal Agro Ekonomi Volume 21 No. 2  Oktober 2003 : 175 - 195 
Besarnya perubahan kesejahteraan konsumen dan produsen 
dipengaruhi antara lain oleh elastisitas permintaan, elastisitas produksi 
(penawaran), dan elastisitas transmisi harga. Elastisitas permintaan jagung 
1,0525 yang dipergunakan dalam tulisan ini merupakan rata-rata nilai elastisitas 
permintaan daging ayam (-0,928) dan telur (-1,177), karena sebagian besar 
jagung digunakan untuk bahan pakan ternak (Erwidodo et al., 2002). Dengan 
perkataan lain, sebagian besar  permintaan jagung merupakan permintaan 
turunan dari produk unggas. Langkah ini diambil karena hasil estimasi elastisitas 
permintaan jagung yang diperoleh dari data Susenas merupakan elastisitas 
permintaan langsung oleh rumah tangga yang belum memperhitungkan 
permintaan jagung untuk pakan. Besarnya angka elastisitas permintaan jagung 
1,0525 bisa diperdebatkan. Akan tetapi, hasil analisis sensitivitas dengan 
menggunakan nilai elastisitas permintaan dalam selang 0,8-1,2 ternyata tidak 
merubah kesimpulan, meskipun merubah besarnya nilai “surplus” konsumen 
dan produsen. Analisis sensitivitas dengan menggunakan nilai elastisitas 
produksi pada selang 0,1-0,2 dan elastisitas transmisi tarif pada selang 0,5-1,0, 
juga tidak merubah kesimpulan. Angka elastisitas produksi (penawaran) jagung 
0,1250 merupakan angka perkiraan penulis, setelah berkomunikasi dengan 
beberapa peneliti lain. Banyak pihak meyakini bahwa angka elastisitas produksi 
terhadap harga jagung diperkirakan berada pada kisaran 0,1-0,2. 
Besarnya kenaikan harga di pasar domestik sebagai akibat penerapan 
(kenaikan) tarif impor tercermin dalam elastisitas transmisi tarif. Elastisitas 
transmisi tarif menyatakan persentase perubahan harga di pasar domestik untuk 
setiap satu persen kenaikan tarif impor. Dalam kasus jagung, data deret-waktu 
untuk menduga elastisitas ini tidak tersedia karena kebijakan pengenaan tarif 
impor jagung belum pernah dilakukan oleh pemerintah. Untuk itu digunakan 
angka “guestimate” dengan mempertimbangkan pengalaman empiris yang 
berlaku pada komoditas pangan lainnya, seperti beras dan kedelai. Angka 
elastisitas transmisi 0,75 dipakai dengan mempertimbangkan kenyataan bahwa: 
(i) impor jagung relatif masih kecil dibandingkan total permintaan jagung, (ii) tarif 
impor hanya satu diantara banyak faktor pembentuk harga jagung di pasar 
domestik, dan (iii) pengenaan tarif impor tidak berlaku secara efektif. Interpretasi 
dari elastisitas transmisi tarif 0,75 adalah bahwa untuk setiap 1,0 persen 
kenaikan tarif impor, harga jagung di pasar domestik meningkat sebesar 0,75 
persen. Nilai elastisitas ini merupakan perkiraan penulis karena hasil pendugaan 
secara ekonometrik belum tersedia. 
Berikut ini adalah beberapa parameter dan data yang diperlukan utuk 
penghitungan dampak kesejahteraan akibat dari pemberlakuan (peningkatan) 
tarif impor jagung, yaitu : 
Parameter : 
• Elastisitas harga sendiri permintaan jagung = -1,0525 
• Elastisitas harga sendiri produksi jagung = 0,1250 
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• Elastisitas transmisi tarif = 0,75 
• Elastisitas transmisi harga eceran ke harga jual petani = 0,8254 
Data Harga (rataan Januari-Juli 2002): 
• Harga CIF jagung = US$ 122 
• Nilai tukar rupiah = Rp 9.000 per US$ 
• Harga jagung (wholesale) = Rp 1.288 per kg 
• Harga jual petani = Rp 1.030 per kg 
Data Produksi dan Impor (2001): 
• Total suplai jagung (marketable surplus) = 7.905.000 ton 
• Kuantitas impor jagung = 1.300.000 ton 
Melalui proses transmisi harga, peningkatan harga jagung pada tingkat 
perdagangan besar akibat dari pemberlakuan tarif impor selanjutnya akan 
ditransmisikan ke harga jual jagung di tingkat petani. Dengan kerangka analisis 
seperti ini, kita dapat menentukan tingkat tarif “optimum” yang dapat menjamin 
berlakunya tingkat harga jual petani tertentu, yang diharapkan dapat 
memberikan keuntungan bersih usahatani jagung pada kisaran 25-30 persen. 
Penghitungan biaya-keuntungan usahatani jagung didasarkan atas 
“technical input-output” yang diturunkan dari data “Struktur Ongkos Usahatani 
Jagung dan Palawija” tahun 1998/1999 (BPS). Dalam hal ini, selama kurun 
1998-2002 diasumsikan tidak terjadi perubahan teknologi produksi, atau 
perubahan teknologi hanya terbatas dalam frontier produksi yang sama. Dengan 
asumsi ini, struktur ongkos dan pendapatan usahatani jagung pada tahun 
2001/2002 dihitung kembali dengan menggunakan tingkat harga dan upah yang 
berlaku pada saat ini (rata-rata beberapa bulan terakhir). 
Suatu catatan penting yang perlu dicermati adalah bahwa struktur ongkos 
usahatani ternyata sangat bervariasi antar agro-ekosistem dan antar provinsi. 
Struktur ongkos usahatani (SOU) jagung yang dilaporkan BPS meliputi: (1) 
SOU-jagung Indonesia, (2) SOU-Jagung rata-rata di Jawa dan masing-masing 
provinsi di Jawa, (3) SOU-jagung rata-rata di Luar Jawa, dan masing-masing 
provinsi di Luar Jawa. Dalam analisis ini, digunakan SOU-jagung rata-rata 
Indonesia, Jawa, dan Luar Jawa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Perkembangan Permintan dan Produksi Jagung 
Permintaan suatu komoditas dapat berupa “permintaan akhir” (final 
demand) dan “permintaan antara” (intermediate demand). Permintaan akhir 
merujuk kepada permintaan untuk konsumsi akhir oleh rumah tangga dan 
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pemerintah. Permintaan terhadap suatu komoditas dipandang sebagai 
“permintaan antara” bilamana komoditas tersebut merupakan masukan 
(intermediate input) dalam proses produksi komoditas lain. Permintaan antara 
terhadap jagung, misalnya, terdiri dari permintaan jagung untuk benih, untuk 
bahan baku industri pakan ternak, industri minyak goreng, industri tepung, serta 
industri makanan lainnya. Pemisahan kedua komponen permintaan terhadap 
setiap barang dan jasa tergambarkan secara lebih jelas di dalam Tabel Input-
Output (I/O). 
Jagung bukan lagi merupakan salah satu makanan pokok bagi 
penduduk Indonesia pada umumnya, karena hanya dikonsumsi oleh sebagian 
penduduk di beberapa provinsi. Hal ini jelas terlihat dari rendahnya tingkat 
partisipasi konsumsi jagung oleh rumah tangga hampir di seluruh provinsi. 
Tingkat partisipasi konsumsi jagung juga menurun secara tajam di beberapa 
provinsi yang penduduknya sebelumnya dikenal sebagai pemakan jagung. 
Dilihat dari tingkat partisipasinya, jagung masih banyak dikonsumsi di 
wilayah pedesaan di Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa Timur, NTT, Timor Timur, 
dan semua provinsi di Sulawesi. Secara umum tingkat partisipasi rumah tangga 
pedesaan dalam mengkonsumsi jagung lebih tinggi dibandingkan rumah tangga 
di perkotaan. Dalam periode 1990-1996, terdapat kecenderungan menurunnya 
tingkat partisipasi rumah tangga dalam mengkonsumsi jagung, tetapi kemudian 
sedikit kembali meningkat pada tahun 1999. 
Selama periode 1990-1999, tingkat konsumsi jagung oleh rumah tangga 
terus menurun (Erwidodo dan Pribadi, 2002). Pada tahun 1990, tingkat 
konsumsi jagung tercatat sebesar 9,6 kg/kapita/tahun, kemudian turun menjadi 
6,8 kg pada tahun 1993, dan 3,6 kg pada tahun 1996. Pada tahun 1999, 
sebagai akibat krisis ekonomi, konsumsi jagung sedikit meningkat menjadi 4,2 
kg per kapita per tahun. Peningkatan konsumsi jagung pada tahun 1999 terjadi 
di beberapa provinsi, antara lain Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa Timur, NTT, 
Timor Timur, dan semua provinsi di Sulawesi 
Industri pengolahan yang mempergunakan jagung sebagai bahan baku 
cukup banyak ragamnya. Diantara industri pengolah yang paling dominan 
menggunakan jagung sebagai bahan baku adalah industri pakan ternak, industri 
tepung dan makanan. Pada Tabel 1, disajikan proporsi permintaan jagung 
menurut jenis penggunaan, yang diturunkan dari Tabel  I/O tahun 1985, 1990 
dan 1995 (Erwidodo dan Pribadi, 2002). 
Penggunaan jagung untuk industri pakan ternak meningkat sangat 
pesat seiring dengan pesatnya perkembangan usaha peternakan ayam ras dan 
sapi perah. Jagung merupakan salah satu bahan pakan, dimana proporsinya 
dalam pakan rata-rata 51 persen untuk pakan ayam broiler dan petelur. Selain 
harganya relatif murah, jagung mengandung kadar kalori relatif tinggi, dan 
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Tabel 1. Proporsi Permintaan Jagung Menurut Jenis Penggunaan (%) 
 
Jenis Penggunaan 1985 1990 1995 
1999 
(Estimasi) 
Benih (Seed) 2,4 2,1 2,3 2,5 
Minyak (Oil & Fat) 0,2 0,4 1,8 3,0 
Pakan Ternak 5,4 14,7 30,5 43,2 
Tepung & Makanan 9,4 17,7 28,3 36,8 
Permintaan Antara 17,4 35,0 63,0 85,4 
Konsumsi RT 82,5 63,2 33,6 10,0 
Permintaan akhir lain 0,1 1,9 3,4 4,5 
Permintaan Akhir 82,6 65,0 37,0 14,6 
Total Permintaan 100 100 100 100 
Sumber: Table I/O 1985, 1990 dan 1995 (BPS) 
 
Konsumsi jagung untuk industri pakan ternak meningkat dari sekitar 1,1 
juta ton pada tahun 1990, menjadi 3,3 juta ton pada tahun 1996, dan 
diperkirakan meningkat menjadi 7,8 juta ton pada tahun 2000 (Statistik 
Peternakan, 2000). Pada saat krisis ekonomi 1997-1998, konsumsi jagung 
untuk pabrik pakan ternak diperkirakan menurun, karena sebagian besar pabrik 
ternak beroperasi dibawah kapasitas terpasang dan sebagian lagi dilaporkan 
berhenti produksi. Konsumsi jagung untuk pakan ternak tersebut terkonsentrasi 
di Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Sumatera Utara, yang pangsa-
nya mencapai 63 persen pada tahun 1995. 
Sejak Tahun 1975 perdagangan jagung bergeser dari pemenuhan 
kebutuhan pangan manusia, menjadi pemenuhan kebutuhan bahan baku untuk 
industri pakan ternak. Ternak utama yang mengkonsumsi jagung dalam 
pakannya adalah ternak unggas, babi dan sapi perah. Industri ternak unggas 
mulai tumbuh sejak 1975 dengan dibukanya impor bibit unggul dan dibukanya 
kesempatan investasi baik PMDN maupun PMA. Berkat kebijakan ini, industri 
pembibitan dan industri pakan skala besar mulai bermunculan. Permintaan 
jagung yang sangat besar untuk pakan ternak unggas telah memacu 
peningkatan impor jagung secara nyata. 
Pada tahun 1995 terdapat 97 pabrik pakan yang tersebar di Jawa barat, 
Jawa Tengah, Jawa Timur, Lampung dan Sumatera Utara. Pada tahun 1998/99, 
jumlah pabrik pakan yang beroperasi tinggal 62 pabrik sebagai akibat langsung 
dari krisis moneter. Krisis moneter telah membuat kelangkaan jagung di pasar 
domestik, karena jagung impor menjadi sangat mahal sehingga tidak terjangkau 
oleh pabrik pakan. Sebagian pabrik pakan terpaksa mengurangi kapasitas 
produksinya, dan sebagian lagi menghentikan operasinya. Pabrik pakan di 
sentra produksi jagung seperti Lampung, Jawa Tengah dan Sumatera Utara 
dapat bertahan, sementara pabrik pakan di wilayah yang bukan sentra produksi 
jagung banyak yang gulung tikar. 
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Tabel 2 memperlihatkan perkembangan produksi pakan dalam kurun 
waktu 1997-2000. Pabrik pakan Charoen Pokphan dan Japfa Comfeed 
merupakan dua pabrik skala besar yang menguasai sekitar 50-60 persen dari 
total produksi pakan di Indonesia. Pasar pakan ternak cenderung bersifat 
oligopoli, dimana produksi dan penawaran pakan dikendalikan oleh beberapa 
pabrik pakan. 
 
Tabel 2. Perkembangan Produksi Pakan di Indonesia, Tahun 1997-2000 (000 ton) 
 
Pabrik Pakan 1997 1998 1999 2000 
Charoen Pokphand 1.640 720 1.023 1.600 
Japfa Comfeed 1.113 516 600 1.000 
Sierad Feedmill 318 120 204 265 
Wonokoyo 216 78 132 172 
Gold Coin 240 108 125 138 
Cargill Indonesia 204 114 121 133 
Indo Bunge (Hogindo) 120 108 120 132 
Lainnya 2.179 774 1.041 1.041 
Total 6.030 2.538 3.366 4.481 
Sumber: Tangenjaya et al. (2002). 
 
 
Permintaan jagung sebagai bahan baku industri tepung dan makanan 
juga meningkat. Hal ini terlihat dari munculnya jenis industri pengolah baru yang 
dicatat oleh Biro Pusat Statistik dalam Statistik Industri Besar dan Menengah. 
Produk baru seperti minyak goreng dari jagung juga terus meningkat seiring 
dengan meningkatnya pendapatan dan kesadaran masyarakat akan bahan 
makanan yang lebih sehat. Minyak goreng dari jagung mempunyai kandungan 
kolesterol yang lebih rendah dibandingkan minyak sawit dan minyak kelapa. 
Yang perlu juga diperhitungkan adalah berkembangnya industri rumah tangga 
yang menggunakan jagung, yang tidak tercatat dalam Statistik Industri BPS. 
Perkembangan ini memberikan indikasi bahwa permintaan jagung diperkirakan 
akan terus meningkat dimasa mendatang sebagai akibat dari meningkatnya 
ragam dan kapasitas industri pengolah. 
Dalam satu dekade terakhir, permintaan jagung domestik meningkat 
dengan laju 6,6 persen per tahun, sementara produksi hanya meningkat dengan 
laju rata-rata 2,5 persen per tahun (Tabel 3). Sebagai akibatnya impor jagung 
meningkat selama sepuluh tahun terakhir dan posisi Indonesia berubah dari “net 
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Tabel 3.  Produksi Jagung Nasional 1996-2000 
 
Tahun 






1990 3.158 6.734 2,13 
1991 2.909 6.256 2,15 
1992 3.629 7.995 2,20 
1993 2.940 6.460 2,20 
1994 3.109 6.869 2,21 
1995 3.652 8.246 2,26 
1996 3.744 9.307 2,49 
1997 3.355 8.771 2,61 
1998 3.848          10.169 2,64 
1999 3.456 9.204 2,66 
2000 3.459 9.345 2,70 
Laju (%)  2,5  
Sumber: Statistik Indonesia (BPS, berbagai terbitan) 
Catatan: *) Produksi dalam bentuk jagung pipilan kering 
 
 
Tabel 4. Impor dan Ekspor Jagung Indonesia, 1990-2000 (ton) 
 
Tahun 
Impor (ton) Ekspor (ton) 
(BPS) (BPS) (USDA)*) 
1990 9.000  145.000 
1991 323.176  33.000 
1992 55.498  150.000 
1993 494.446  61.000 
1994 1.109.253  37.000 
1995 969.145  79.000 
1996 616.887 895.000 26.830 
1997 1.098.012 516.000 18.957 
1998 313.460 455.000 624.942 
1999 618.060 1.229.000 90.647 
2000 1.264.580 1.300.000 28.066 
2001 628.070 1.200.000 26.940 
*) United State Department of Agriculture. 
 
Keunggulan Komparatif dan Kompetitif Jagung 
Daya saing usahatani jagung didefinisikan sebagai kemampuan 
usahatani jagung untuk tetap layak secara finansial pada kondisi teknologi 
usahatani, lingkungan ekonomi dan kebijakan pemerintah yang berlaku. Pada 
sistem perekonomian terbuka, daya saing diartikan sebagai kemampuan 
usahatani jagung untuk tetap layak secara finansial pada tingkat harga input 
maupun output “tradeable” sesuai dengan harga paritas impornya. Kelayakan 
finansial didefinisikan sebagai kemampuan menghasilkan penerimaan untuk 
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manajemen (return to management) minimum sebesar 20 persen dari 
penerimaan kotor usahatani. 
Analisis keunggulan komparatif dan daya saing usahatani jagung sudah 
banyak dilakukan (Rosegrant et al., 1987; Jatiharti dan Rusastra, 1990; 
Erwidodo, 1998; dan Simatupang, 2002). Secara umum hasil analisis tersebut 
menyimpulkan bahwa usahatani jagung mempunyai keunggulan komparatif dan 
kompetitif, tidak hanya pada regim substitusi impor tetapi juga pada regim 
promosi ekspor. Artinya, usahatani jagung menghasilkan keuntungan yang layak 
dan mempunyai daya saing terhadap jagung impor. 
Secara empiris, kelayakan finansial dan keunggulan kompetitif 
usahatani jagung dapat dilihat dari kenyataan bahwa usahatani jagung tetap 
bertahan dan mampu bersaing dalam memenuhi sebagian besar kebutuhan 
jagung domestik, dan bahkan untuk tahun-tahun tertentu Indonesia mampu 
mengekspor jagung. Kenyataan bahwa Indonesia selama sepuluh tahun terakhir 
menjadi “net-importer” jagung lebih disebabkan oleh permintaan jagung yang 
meningkat jauh lebih besar dibandingkan kapasitas produksi domestik, bukan 
karena jagung Indonesia tidak mampu bersaing dengan jagung impor. 
Yang terbaru, Simatupang (2002) kembali menyajikan hasil analisis 
daya saing usahatani jagung dengan menggunakan hasil survey usahatani 
jagung hibrida di beberapa lokasi, yakni kabupaten Langkat (lahan sawah), 
Kabupaten Karo (lahan kering) di Provinsi Sumatera Utara, Kabupaten Lampung 
Tengah (lahan sawah) dan Lampung Selatan (lahan kering), serta Kabupaten 
Kediri-Jawa Timur (lahan sawah). Data yang dikumpulkan merupakan gambaran 
keadaan usahatani pada musim tanam tahun 2000. Beberapa kesimpulan dan 
implikasi kebijakan dari hasil analisis tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Usahatani jagung hibrida menguntungkan secara finansial pada setiap jenis 
lahan dan seluruh lokasi penelitian dengan rasio penerimaan terhadap total 
biaya (B/C) bervariasi pada kisaran 1,20-1,60. Dari nilai B/C ini dapat 
diketahui bahwa penerimaan manajemen berkisar antara 20-60 persen 
terhadap penerimaan kotor. 
2. Titik impas keuntungan finansial terjadi pada kisaran produktivitas 3,4 
ton/ha-5,6 ton/ha dengan toleransi penurunan produktivitas berkisar antara 
16 persen (lahan sawah Jawa Timur) hingga 37 persen (lahan kering 
Sumatera Utara). Dengan demikian, usahatani jagung hibrida mampu 
bertahan tetap layak meskipun menghadapi resiko penurunan produktivitas 
pada kisaran 16-37 persen. 
3. Titik impas keuntungan finansial terhadap nilai tukar rupiah berkisar antara 
Rp4824/US$ (lahan kering di Sumatera Utara) hingga Rp7047/US$ (lahan 
sawah di Jawa Timur), atau dengan tingkat toleransi peningkatan nilai tukar 
pada kisaran 17-44 persen. Artinya, usahatani jagung di Jawa Timur lebih 
rentan terhadap perubahan nilai tukar rupiah dibandingkan di lokasi lainnya. 
Walaupun berflukuasi, nilai tukar rupiah diperkirakan berkisar antara 
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Rp8000-Rp9000/US$. Dengan demikian, perubahan nilai tukar rupiah, 
kalaupun terjadi, tidak akan mengganggu tingkat kelayakan usahatani 
jagung hibrida di Indonesia. 
4. Usahatani jagung hibrida layak secara sosial (ekonomi) dengan kisaran laba 
Rp747 ribu/ha (pada lahan sawah di Lampung) hingga Rp 1,9 juta/ha (pada 
lahan kering Sumatera Utara). Rasio penerimaan terhadap total biaya sosial 
bervariasi antara 1,16 (pada lahan kering di Jawa Timur) hingga 1,55 (pada 
lahan kering di Sumatera Utara). Secara umum, profitabilitas sosial 
usahatani jagung hibrida di lahan kering lebih tinggi daripada di lahan 
sawah. Penyebab utama perbedaan ini adalah sewa lahan sawah yang jauh 
lebih tinggi dibandingkan sewa lahan kering. 
5. Rasio sumberdaya domestik (DRCR) usahatani jagung hibrida lebih kecil 
dari satu untuk semua lokasi dan jenis lahan. DRCR berkisar antara 0,58 
(pada lahan kering di Sumatera Utara) hingga 0,82 (pada lahan sawah di 
Jawa Timur). Ini berarti usahatani jagung hibrida mempunyai keunggulan 
komparatif (daya saing potensial) walaupun Indonesia menerapkan regim 
pasar bebas (tanpa ada campur tangan pemerintah dan tidak ada distorsi 
pasar). Kesimpulan ini konsisten dengan kesimpulan hasil penelitian 
terdahulu (Kasryno et al., 1989; dan Erwidodo, 1998). 
6. Secara umum dapat disimpulkan bahwa usahatani jagung hibrida memiliki 
keunggulan komparatif dan kompetitif (daya saing), efisien dan tangguh 
menghadapi gejolak harga, nilai tukar rupiah maupun resiko penurunan 
produktivitas. 
 
Hasil Simulasi Pengadaan Tarif Impor 
Ringkasan hasil simulasi untuk beberapa skenario disajikan secara 
lengkap pada Tabel 5, dan sebagai ilustrasi disajikan detail analisis untuk 
skenario-2 pada Lampiran 1.  Dengan terintegrasinya pasar Indonesia dengan 
pasar global, harga jagung di pasar domestik secara langsung dipengaruhi oleh 
harga jagung pasar dunia. Skenario simulasi dilakukan untuk harga CIF jagung 
sebesar US$ 122/ton, nilai tukar Rp 9000/US$ dan Rp 8600/US$, untuk tarif 
impor masing-masing sebesar 0 persen, 5 persen dan 10 persen. Tingkat harga 
CIF dan nilai tukar tersebut diyakini yang paling mungkin terjadi pada beberapa 
waktu mendatang. 
Pada kondisi saat analisis ini dilakukan (nilai tukar Rp 9.000/kg, harga 
CIF jagung US$ 122/ton, tarif impor 0%), usahatani jagung memberikan 
keuntungan bersih (profit) sebesar 32 persen untuk rata-rata petani jagung 
Indonesia, 29 persen untuk petani di Jawa, dan sekitar 35 persen petani di luar 
Jawa.  Kesimpulan  ini  sesuai  dengan  hasil  kajian  Simatupang  (2002),   yang 
menyimpulkan bahwa usahatani jagung layak secara finansial maupun ekonomi 
dan berdayasaing terhadap jagung impor. Keuntungan bersih sebesar ini  sudah 
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jauh lebih tinggi dibandingkan tingkat keuntungan normal sebesar 20 persen. 
Dalam kondisi seperti ini, tidak ada alasan  mendesak bagi pemerintah untuk 
memberlakukan tarif impor jagung. Dampak negatif (biaya) dari tarif yang harus 
ditanggung konsumen (perekonomian) umumnya lebih besar dibandingkan 
tambahan keuntungan yang dinikmati oleh petani jagung. Disamping itu, harus 
juga dipertimbangkan bahwa keuntungan bersih yang terlalu tinggi tidak akan 
berlangsung lama, karena akan memacu ekspansi produksi dan pada akhirnya 
akan menurunkan keuntungan pada tingkat keseimbangan yang layak tersebut. 
Dalam kaitan ini, harus diperhitungkan dampak substitusi (persaingan) areal 
tanam antar komoditas pangan yang biasa ditanam di sawah atau ladang. 
Hasil analisis makro memperlihatkan bahwa pengenaan tarif impor 5 
persen (Rp 60/kg), ceteris paribus, menyebabkan: (1) harga perdagangan besar 
jagung meningkat 3,75 persen menjadi Rp 1.335/kg; (2) harga jual petani 
meningkat 3,10 persen menjadi Rp 1.069/kg, (3) total permintaan menurun 3,95 
persen (363 ribu ton) menjadi 8,842 juta ton, (4) produksi (marketable surplus) 
meningkat 0,39 persen (30,600 ton), (5) impor beras menurun 394 ribu ton 
menjadi 906 ribu ton, (6) surplus konsumen menurun Rp 427,3 milyar/tahun, (7) 
penerimaan pemerintah dari tariff: Rp 49,7 milyar/tahun, (8) surplus produsen 
meningkat Rp 309,5 milyar/tahun, dan (9) biaya sosial bersih (Net Social 
Welfare Loss) sebesar Rp 68 milyar/tahun. Semakin tinggi tarif impor akan 
semakin tinggi beban (biaya sosial) yang harus ditanggung oleh konsumen. Hal 
penting yang harus diperhitungkan adalah kemungkinan terganggunya produksi 
pangan lain, khususnya beras dan gula, karena pergeseran (kompetisi) 
penggunaan lahan. 
Tingkat keuntungan usahatani jagung akan berubah dengan 
berubahnya nilai tukar rupiah dan berubahnya harga jagung di pasar dunia. Jika 
nilai tukar rupiah terhadap dollar menguat, maka harga paritas impor jagung 
akan semakin murah, dan keuntungan usahatani jagung akan menurun. Dalam 
jangka pendek (dimana teknologi dan produktivitas tidak mungkin berubah) 
sebagian petani jagung akan berhenti berproduksi, dan jagung produksi 
domestik akan semakin tergeser oleh jagung impor. Situasi yang sama terjadi 
bila harga jagung di pasar dunia terus merosot. Diperkirakan harga jagung impor 
(cif) pada 2002 akan relatif stabil atau sedikit meningkat dan berkisar antara 
US$ 115-130 per ton. Atas dasar perkiraan ini, tidak dilakukan skenario untuk 
berbagai tingkat harga dunia, tetapi hanya menggunakan perkiraan harga CIF 
US$ 122/ton. Dalam kondisi ini seperti menjadi sangat beralasan bagi 
pemerintah untuk menerapkan tarif impor. 
Jika nilai tukar rupiah menguat menjadi Rp 8.600/US$, ceteris paribus, 
keuntungan usahatani jagung menurun, masing-masing menjadi 28 persen 
untuk rata-rata petani jagung Indonesia, 24 persen untuk petani jagung di Jawa, 
dan 30 persen untuk petani jagung di Luar Jawa. Jika pemerintah menerapkan 
tarif impor sebesar 5 persen (Rp 60/kg), ceteris paribus, keuntungan tersebut 
bisa ditingkatkan menjadi  31 persen, 27 persen dan 34 persen. Selanjutnya, 
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dengan tarif impor sebesar 10 persen, ceteris paribus, keuntungan petani 
jagung menjadi berkisar antara 31-37 persen. 
Melihat potensial dampak makro yang ditimbulkan, sebagaimana 
diperlihatkan pada Tabel 5, maka tarif impor 5 persen (Rp 60/kg) dipandang 
sudah cukup untuk memberikan perlindungan dan menjamin keuntungan petani 
pada kisaran 27-34 persen. Jika harga impor (cif) menurun sampai tingkat US$ 
110/ton dan nilai tukar rupiah Rp8600/US$, maka diperlukan tarif impor sebesar 
10 persen (Rp110/kg) untuk meningkatkan keuntungan bersih menjadi 20-28 
persen. 
Harus diingat bahwa kebijakan tarif impor bukan satu-satunya instrumen 
untuk memberikan insentif kepada petani. Penerapan tarif impor yang terlalu 
tinggi justru menjadi kontra produktif, menyebabkan inefisiensi alokasi 
sumberdaya pertanian, meningkatkan harga produk turunan dari jagung,  serta 
membebani konsumen dan perekonomian nasional. Pengalaman selama ini 
memperlihatkan bahwa “harga” bukan satu-satunya peubah penentu 
pertumbuhan produksi jagung nasional. Harga juga bukan satu-satunya peubah 
penentu keuntungan petani. Untuk meningkatkan keuntungan (dan kesejah-
teraan) petani umumnya, kebijakan pemerintah perlu diarahkan untuk memacu 
produktivitas, mengurangi imperfeksi/distorsi pasar jagung dan pasar input 
produksi, serta memperluas kesempatan kerja di pedesaan. 
 
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN 
 
Usahatani jagung di Indonesia masih menguntungkan dan mampu 
bersaing dengan jagung impor. Pada kondisi saat ini, dimana harga impor (cif) 
sebesar US$ 122/ton dan nilai tukar rupiah Rp 9.000/US$, usahatani jagung 
mampu memberikan keuntungan bersih pada kisaran 29-35 persen. Dengan 
demikian, tidak ada alasan kuat dan mendesak bagi pemerintah untuk 
menerapkan tarif impor. 
Jika nilai tukar rupiah menguat menjadi Rp 8.600/US$, ceteris paribus, 
keuntungan usahatani jagung menurun menjadi pada kisaran 24-30 persen. 
Tarif impor 5 persen (Rp 60/kg), ceteris paribus, diharapkan dapat menjamin 
keuntungan bersih petani pada kisaran 27-34 persen. Selanjutnya, jika harga 
impor jagung (cif) menurun sampai US$ 110/ton dan nilai tukar Rp 8.600/US$, 
maka tarif impor sebesar 10 persen (Rp 110/kg) sudah cukup untuk menjamin 
keuntungan bersih usahatani jagung pada kisaran 20-28 persen. 
Kebijakan tarif impor bukan satu-satunya instrumen untuk memberikan 
insentif kepada petani. Penerapan tarif impor yang terlalu tinggi justru menjadi 
kontra produktif, menyebabkan inefisiensi alokasi sumberdaya pertanian, 
meningkatkan harga produk turunan dari jagung, serta membebani konsumen 
dan perekonomian nasional. Harga bukan satu-satunya peubah penentu 
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pertumbuhan produksi jagung nasional, dan harga juga bukan satu-satunya 
peubah penentu keuntungan petani. 
Untuk meningkatkan keuntungan (dan kesejahteraan) petani umumnya, 
kebijakan pemerintah perlu diarahkan untuk memacu produktivitas, mengurangi 
imperfeksi/distorsi pasar jagung dan pasar input produksi, serta memperluas 
kesempatan kerja di pedesaan, antara lain melalui: (1) peningkatan investasi 
untuk penelitian dan pengembangan (R&D) jagung, khususnya bidang 
perbenihan, (2) penciptaan kondisi yang dapat mendorong keterlibatan dan 
investasi swasta didalam pengembangan produksi jagung nasional yaitu industri 
benih dan industri pakan, (3) peningkatan investasi untuk sarana dan jaringan 
irigasi baru, serta pemeliharaan jaringan irigasi yang ada, serta (4) peningkatan 
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Lampiran 1. Analisis Dampak Tarif Impor Jagung 5 persen terhadap Kesejahteraan Produsen dan 
Konsumen 
 
Policy Scenario: Tariffication Current Tariff New Tariff 
   0 5 
 World Price 2002 (US$/ton)  CIF  Given 122 
 Exchange Rate 2002 (Rp/US$)  ER  Given 9000 
 Import Parity Price at Border (Rp/kg) IPPW  CIF x ER 1098.0  
 Initial Tariff Rate (%) TR0  Given 0.0 
 New Tariff Rate (%) TR1 Given 5.0 
 Intial Tariff (Rp/kg) T0  TR0 x PCIF/100 0.0 
 New Tariff (Rp/kg) T1  TR1x PCIF/100 54.9 
Tariff Change  dT TR1-TR0 5.0 
 Parity Price at Wholesaler at to (Rp/kg) Pwo (IPPW+T0)*1.12 1263  
 Actual wholesale price (Rp/Kg) Pwao Observed 1288  
 Producer price at to (Rp/kg) PF0 Observed 1030 
 Supply quantity at to (000t) Qso Data 7905 
 Import quantity at to (000t) Qmo Data 1300 
 Demand quantity at to (000t) Qdo Qso+Qmo 9205 
 Demand elasticity  Ed Estimated -1.0525 
 Supply elasticity  Es Estimated 0.1250  
 Price transmission elasticity of Pw to PF  Ep Estimated 0.8254  
        
 Effects of Tariff Change :       
 Tariff transmission elasticity  ET  Guestimate 0.75  
 Effect on wholesale price (%) %dPw  dT x ET 3.75  
 Change in wholesale price (Rp/kg)  dPw  %dPw x Pwo 47.4  
 Wholesale price at t1 (Rp/kg) Pw1  Pwao + dPw 1335  
        
 Effect on producer price (%) %dPF  %dPw x Ep 3.10  
 Change in producer price (Rp/kg)  dPF  %dPF x PF0 39.1  
 Producer price at t1 (Rp/kg) PF1  PF0 + dPF 1069  
        
 Effect on demand (%) %dQd  %dPw x Ed -3.95  
 Change in demand quantity (000t)  dQd  %dQd x Qdo -363.3  
 Demand quantity at t1 (000t) Qd1  Qdo + dQd 8841.7  
        
 Effect on supply (%) %dQs  dPF x Es 0.3869  
 Change in supply quantity (000t)  dQs  %dQs x Qso 30.6  
 Supply quantity at t1 (000t)  Qs1  Qso + dQs 7935.6  
        
 Import quantity at t1 (000t)  Qm1   Qd1 - Qs1 906.1  
 Effect on import quantity (000t)  dQm   Qm1 – Qmo -393.9  
        
 Effect on consumer surplus (Rp million)  dCS   dPw x (Qd1 - dQd/2) -427266.7  
 Effect on producer surplus (Rp million)  dPS  dPF x (Qs1 + dQs/2) 309554.5  
 Effect on government revenue (Rp million)  dGR   (Qm1*T1)-(Qmo*T0) 49745.2  
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Lampiran 2. (Lanjutan) Elastisitas dan Parameters dalam Analisa Tingkat Usahatani 
Jagung 
 
Demand for Elasticities 
Own Price Corn-prod Corn-price 
        
Seed -0.050 0.050 0.100 
Urea -0.100 0.450 0.250 
SP36 -0.300 0.300 0.350 
KCl -0.400 0.250 0.350 
Labor -0.650 0.500 0.300 
 
 
Tabel 5. Hasil Simulasi Dampak Penerapan Tarif Impor Jagung 
Peubah Kebijakan S-1 S-2 S-3 S-4 S-5 S-6 
Harga CIF (US$/ton) 122 122 122 122 122 122 
Nilai Tukar 2002 (Rp/US$) 9000 9000 9000 8600 8600 8600 
Tarif Impor:   (%) 0% 5% 10% 0% 5% 10% 
                     (Rp/Kg) 0 55 110 0 52 105 
Analisis Makro:          
Harga Perdagangan besar (Rp/Kg) 1288 1335 1383 1231 1276 1321 
Harga Jual Petani (Rp/Kg) 1030 1069 1109 985 1022 1059 
Permintaan Jagung (000 Ton) 9205 8842 8478 9656 9275 8893 
Produksi (marketable) jagung (000ton) 7905 7936 7966 7859 7889 7859 
Impor Jagung (000 Ton) 1300 906 512 1797 1385 974 
Perubahan Surplus Konsumen (Rp milyar) 0 -427,3 -837,3 0 -428,3 -839,3 
Perubahan Surplus Produsen (Rp milyar) 0 309,6 620,3 0 294,1 589,3 
Penerimaan Pemerintah dari Tarif (Rp milyar) 0 49,7 56,2 0 72,7 102,1 
Perubahan Manfaat Sosial Bersih (Rp milyar) 0 -68,0 -160,8 0 -61,5 -147,8 
Analisis Usahatani:       
Harga Jual Petani (Rp/kg) :   Indonesia 1.030 1.069 1.109 1.030 1.022 1.059 
                                             Jawa 1.082 1.123 1.164 1.082 1.073 1.112 
                                              Luar jawa 979 1.016 1.053 979 971 1.006 
Produktivitas (kg/ha) :           Indonesia 2.652 2.698 2.745 2.598 2.642 2.686 
                                             Jawa 2.765 2.813 2.861 2.708 2.755 2.801 
                                              Luar jawa 2.497 2.541 2.584 2.446 2.488 2.529 
Penerimaan Kotor (Rp/ha):   Indonesia  2.732.523  2.885.661  3.042.416  2.557.696 2.699.901 2.845.408 
                                             Jawa  2.991.402  3.159.048  3.330.653  2.800.011 2.955.689 3.114.982 
                                              Luar jawa 2.444.176  2.581.154  2.721.367  2.287.797 2.414.996 2.545.149 
Biaya Total (Rp/ha) :             Indonesia 1.861.003  1.871.113  1.881.222  1.849.158 1.858.818 1.868.479 
                                             Jawa 2.144.055  2.158.845  2.170.409  2.133.730 2.144.781 2.155.831 
                                              Luar jawa 1.596.579  1.604.630  1.612.681  1.587.146 1.594.839 1.602.532 
Keuntungan Bersih (Rp/ha): Indonesia 871.520  1.014.548  1.161.193  708.537 841.082 976.930 
                                             Jawa 847.347  1.000.203  1.160.245  666.281 810.908 959.151 
                                              Luar jawa 847.597  976.524  1.108.686  700.651 820.157 942.617 
Keuntungan Bersih (% thd Penerimaan Kotor)       
       Indonesia 31,9 35,2 38,2 27,7 31,2 34,3 
       Jawa 28,3 31,7 34,8 23,8 27,4 30,8 
       Luar jawa 34,7 37,8 40,7 30,6 34,0 37,0 
Unit Cost Jagung (Rp/kg) :   Indonesia 702 693 685 712 704 696 
                                            Jawa 775 767 758 788 779 770 
                                             Luar jawa 639 632 624 649 641 634 
Keterangan : S-1 s/d S-6 = Skenario-1 s/d Skenario-6




















Gross-R Tot-Cost Gross-R Tot-Cost 
Gross Revenue 2,652 1,030 2,732,523 100.0   2,698 1,069 2,885,661 100.0   
                      
Seed 28.0 4,000 112,000 4.1 6.0 28.1 4,000 112,425 3.9 6.0 
Fertilizer:                     
    Urea/ZA 132.0 1,200 158,400 5.8 8.5 133.3 1,200 159,902 5.5 8.5 
    TSP/DAP 32.0 1,600 51,200 1.9 2.8 32.4 1,600 51,880 1.8 2.8 
    Others (KCl) 16.0 2,000 32,000 1.2 1.7 16.2 2,000 32,425 1.1 1.7 
Pest-Insecticides     14,786 0.5 0.8     14,786 0.5 0.8 
Human Labor (man hours) 40.0 14,000 560,000 20.5 30.1 40.5 14,000 566,373 19.6 30.3 
Rents of tools & Animal Traction     25,000 0.9 1.3     25,000 0.9 1.3 
Other Costs                     
    Land rent     700,000 25.6 37.6     700,000 24.3 37.4 
    Others     77,780 2.8 4.2     77,780 2.7 4.2 
Total Working Capital     1,731,166 63.4 93.0     1,740,570 60.3 93.0 
Cost of Capital     129,837 4.8 7.0     130,543 4.5 7.0 
Total Cost     1,861,003 68.1 100.0     1,871,113 64.8 100.0 
Profit     871,520 31.9       1,014,548 35.2   
Unit cost (Rp/Kg)     702         693     
Source: Recalculated based on BPS's Cost Structure of Paddy and Secondary Crops 1998/1999 
Total labor cost 1998: Rp 183956, Labor wage: Rp8000/5hours 
Hired labor: 23 mandays, Family labor: (+75%): 17 mandays 
 Interest rate: 22.5% per year 



















Gross-R Tot-Cost Gross-R Tot-Cost 
Gross Revenue 2,765 1,082 2,991,402 100.0   2,813 1,123 3,159,048 100.0   
                      
Seed 30.0 4,000 120,000 4.0 5.6 30.1 4,000 120,455 3.8 5.6 
Fertilizer:                     
    Urea 175.0 1,200 210,000 7.0 9.8 176.7 1,200 211,991 6.7 9.8 
    TSP/DAP 35.0 1,600 56,000 1.9 2.6 35.5 1,600 56,743 1.8 2.6 
    Others 15.0 2,000 30,000 1.0 1.4 15.2 2,000 30,398 1.0 1.4 
Pest-Insecticides     22,500 0.8 1.0     22,500 0.7 1.0 
Human Labor (man hours) 42.0 15,000 630,000 21.1 29.4 42.5 15,000 637,169 20.2 29.5 
Rents of tools & animal traction     30,000 1.0 1.4     33,000 1.0 1.5 
Other Costs                     
    Land rent     800,000 26.7 37.3     800,000 25.3 37.1 
    Others     95,970 3.2 4.5     95,970 3.0 4.4 
Total Working Capital     1,994,470 66.7 93.0     2,008,228 63.6 93.0 
Cost of Capital     149,585 5.0 7.0     150,617 4.8 7.0 
Total Cost     2,144,055 71.7 100.0     2,158,845 68.3 100.0 
Profit     847,347 28.3       1,000,203 31.7   
Unit cost (Rp/kg)     775         767     
Source: Recalculated based on BPS's Cost Structure of Paddy and Secondary Crops 1998/1999 
Total labor cost 1998: Rp 252334, Labor wage: Rp9000/5hours 
Hired labor: 28 mandays, Family labor: (+50%): 14 mandays 
Interest rate: 22.5% per year 
 



















Gross-R Tot-Cost Gross-R Tot-Cost 
Gross Revenue 2,497 979 2,444,176 100.0   2,541 1,016 2,581,154 100.0   
                      
Seed 27.0 4,000 108,000 4.4 6.8 27.1 4,000 108,410 4.2 6.8 
Fertilizer:             0       
    Urea 72.0 1,200 86,400 3.5 5.4 72.7 1,200 87,219 3.4 5.4 
    TSP/DAP 29.0 1,600 46,400 1.9 2.9 29.4 1,600 47,016 1.8 2.9 
    Others 12.0 2,000 24,000 1.0 1.5 12.2 2,000 24,319 0.9 1.5 
Pest-Insecticides     25,000 1.0 1.6     25,000 1.0 1.6 
Human Labor (man hours) 36.0 13,000 468,000 19.1 29.3 36.4 13,000 473,326 18.3 29.5 
Rents of tools & animal traction     25,000 1.0 1.6     25,000 1.0 1.6 
Other Costs                      
    Land rent     650,000 26.6 40.7     650,000 25.2 40.5 
    Others     52,390 2.1 3.3     52,390 2.0 3.3 
Total Working Capital     1,485,190 60.8 93.0     1,492,679 57.8 93.0 
Cost of Capital     111,389 4.6 7.0     111,951 4.3 7.0 
Total Cost     1,596,579 65.3 100.0     1,604,630 62.2 100.0 
Profit     847,597 34.7       976,524 37.8   
Unit Cost (Rp/kg)     639         632     
Source: Recalculated based on BPS's Cost Structure of Paddy and Secondary Crops 1998/1999 
Total labor cost 1998: Rp 128485, Labor wage: Rp7000/5hours 
Hired labor: 18 mandays, Family labor: (+100%): 18 mandays 
 Interest rate: 22.5% per year 
